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ABSTRAK 

Lebih dari 10 juta orang Indonesia memiliki hewan peliharaan, tetapi hewan 

peliharaan ini seharusnya tidak menjadi beban bagi pemiliknya. Stress akibat 

kewajiban rutin memberi makan hewan peliharaan setiap hari sering muncul. Sudah 
banyak jenis alat pemberi pakan hewan peliharaan tersedia di pasar, tetapi masih 

belum mampu membuat pemilik hewan tenang saat harus meninggalkan hewan 

peliharaan untuk waktu yang agak lama. Proyek ini memanfaatkan aplikasi berbasis 

Android pada smartphone yang dapat digunakan pemilik hewan peliharaan untuk 

memantau hewan peliharaannya dari jarak jauh melalui jaringan internet. Proyek ini 

menggunakan Blynk sebagai aplikasi untuk memberi makan dan minum kepada 

hewan peliharaannya. Pengujian dilakukan dengan menguji masing-masing 

parameter yang digunakan. Dari hasil pengujian pemberian pakan yang dilakukan 

didapatkan presentase error sebesar 1%, sedangkan pemberian minum persentase 

error yang didapat pada sebesar 17%, besarnya error dikarenakan oleh sisa air yang 

masih ada pada selang air yang mengalir dari tandon air ke tempat minum dan untuk 

pengujian keseluruhan monitor kesehatan hewan dapat dilihat bahwa kondisi yang 

ditampilkan pada aplikasi Android sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Kata Kunci : monitoring kesehatan hewan, sistem pemberi makan hewan, blynk 

ABSTRACT 

More than 10 million Indonesians have pets, but these pets should not be a burden to 

their owners. Stress due to the routine obligation to feed pets every day often arises. 

There are already many types of pet feeders available on the market, but they are still 

not able to make the owner calm, when have to leave the pet for a some time.This project 

utilizes an android-based application on a smartphone that can be used by pet owners 

to monitor their pets remotely via the internet. This project uses Blynk as an application 

to feed and drink pets. Testing is done by testing each parameter used. From the test 

results of feeding performed obtained a percentage error of 1%, while giving drinking 

the percentage of error obtained at 17%, the magnitude of the error is due to the 

remaining water that still exists in the hose running from the water reservoir to the 

drinking water and for overall testing Animal health monitors can be seen that the 

conditions displayed on the android application are as expected. 

Keywords : Animal health monitoring, animal feeding system, blynk 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang sangat pesat, dan menjadi tolok 

ukur kemajuan suatu negara termasuk Indonesia. Di zaman yang semakin 
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berkembang pesat saat ini, setiap orang sangat bergantung pada teknologi sehingga 

teknologi menjadi kebutuhan dasar setiap kalangan orang dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Dengan berkembangnya bidang teknologi, teknologi masa kini 

menyediakan berbagai alat yang dapat mempermudah pekerjaan manusia menjadi 

lebih praktis dan efisien. Salah satunya yang sedang berkembang di Indonesia saat ini 

adalah Internet of Things (IoT). Sudah banyak orang yang memanfaatkan teknologi 

IoT dalam berbagai bidang, diantaranya pada penggunaan  smart home[1]. 

Hampir setiap rumah terdapat hewan peliharaan, namun dalam memelihara 

hewan sangat dibutuhkan waktu dan tenaga. Pemberian makan yang rutin agar 

hewan tetap sehat. Permasalahan tiba ketika pemilik hewan peliharaan diharuskan 

menginggalkan rumah dalam jangka waktu yang lama, meninggalkan hewan 
peliharaan di rumah dapat menimbulan kekhawatiran bagi pemilik. 

Tidak ada patokan khusus dalam pemberian makan hewan peliharaan, 

tergantung pada kebiasaan dan bentuk tubuh dari hewan peliharaan tersebut. 

Semakin besar hewan tersebut maka akan semakin banyak pula kebutuhan 

makanannya dan sebaliknya semakin kecil tubuh hewan tersebut semakin sedikit 

pula makanan yang dikonsumsi. Keterlambatan pemberian pakan sangat 

berpengaruh pada asupan nutrisi hewan peliharaan. Hewan peliharaan yang 

kekurangan asupan nutrisi dapat menjadi kurang aktif dan rawan terhadap penyakit. 

Ada banyak hal yang bisa dilakukan untuk mendeteksi kondisi kesehatan 

hewan peliharaan, dua hal diantaranya adalah pengamatan melalui nafsu makan dan 

juga suhu tubuh. Suhu tubuh merupakan indikasi awal untuk mengetahui kondisi 

kesehatan baik itu anjing[3] maupun kucing[4]. Ketika hewan terserang penyakit 

maka suhu tubuh akan meningkat artinya antibodi didalam tubuh hewan tersebut 

sedang bekerja pada saat ada bakteri yang masuk kedalam tubuh.  Standar normal 

suhu anjing adalah antara 38° – 39,1° C[5] . Dengan kata lain hewan terserang demam 

jika suhu tubuh hewan berada di luar range normalnya yaitu ketika suhu berada di 

bawah 38° C dan di atas 39,1° C. Jika suhu berada di atas 39,1° C hewan peliharaan 

dapat terkena penyakit heatstroke[2] dan bisa juga menyebabkan kematian. 

Pada peneliti awal pernah dibuat rancang bangun alat pemberi makan anjing 

dan kucing otomatis menggunakan sms[6]. Perangkat keras yang digunakan adalah 

Atmega16, GSM Modem, LCD, servo, keypad, dan sensor photodioda.  Namun seiring 

berkembangnya teknologi sms sudah jarang digunakan. Kebanyakan orang 

menggunakan Android dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian selanjutnya 

sudah ada monitoring dan pemberian makan pada hewan yang menggunakan 

Android. Perangkat yang digunakan adalah Arduino Uno, sensor suhu, dan modul Wi-

Fi. Tegangan diberikan langsung dari adaptor ke Arduino. Pada penelitian ini 

Arduino[7] bertindak sebagai mikrokontroler dan juga sebagai gateway. 

Menggunakan konsep IoT, Arduino mengirimkan setiap detail ke cloud melalui modul 

Wi-Fi[8]. Dan pada penelitian lainnya yang digunakan sebagai server databasenya 

adalah mySQL[9]. 

Untuk penggunaannya Arduino masih harus membutuhkan modul Wi-Fi 

untuk menyambungkan dengan internet, untuk berkomunikasi dengan nyaman 

antara Arduino dan modul Wi-Fi alat tersebut masih membutuhkan rangkaian 

konverter. Untuk aplikasi pada Android akan menggunakan Blynk, karena 

penggunaannya yang relatif  gampang untuk mengatur semuanya dan bisa dilakukan 

dalam waktu yang cukup singkat. Blynk tidak terikat pada papan atau module 

tertentu. Setiap saat dan dimana saja melalui platform aplikasi ini apapun bisa 

dikendalikan dari jarak jauh. Namun internet harus terhubung dengan koneksi yang 

stabil, inilah yang dinamakan dengan sistem Internet of Things (IOT)[10]. 
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METODE 

Pengujian dan analisa data dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kerja 

sistem dengan perancangan yang sudah dibuat. Pengujian dilakukan secara bertahap 

untuk tiap komponen yang digunakan sesuai dengan rangkaian alat yang kemudian 

akan diuji dengan sistem yang terintegrasi satu sama lain. 

Dibutuhkan beberapa komponen elektronika dan device penunjang dalam 

perancangan keras atau hardware ini agar sistem dapat bekerja dan berjalan dengan 

baik sesuai dengan fungsinya. Maka dibuatlah blok dan alur kerja seperti berikut 

untuk memudahkan: 

 

 Gambar 1 Blok Diagram Sistem 

Cara kerja dari masing-masing diagram blok diatas adalah sebagai berikut : 
- Blynk : Aplikasi yang digunakan pada smartphone Android yang sudah 

terkoneksi dengan Wi-Fi untuk menggerakkan servo motor dalam pemberian 

pakan, menampilkan hasil pembacaan load cell, dan sensor suhu. 

- Koneksi wireless : Perangkat yang digunakan untuk mengirim dan menangkap 
sinyal untuk komunikasi antara Android dengan Wemos D1. 

- Wemos D1[11] : Alat pusat kontrol dari semua perangkat yang bertugas sebagai 

penghubung antara motor servo,  load cell dengan Android. 

- Motor servo : Alat yang bekerja untuk membuka dan menutup katup pembuka 

dan penutup tandon makanan ke tempat makan hewan. 

- Sensor loadcell : Alat yang berfungsi untuk membaca apakah tempat makan 

hewan telah terisi sampai penuh  
- Sensor suhu DS18B20 : Alat yang berfungsi untuk mengetahui suhu tubuh hewan 

peliharaan dalam keadaan sehat atau sakit 

- Pompa air[12] : Alat yang berfungsi untuk mengalirkan air dari tandon air 

menuju tempat minum hewan peliharaan 

- Sensor ketinggian air : Alat yang berfungsi untuk membaca ketinggian air pada 

tempat minum hewan peliharaan apakah penuh atau kosong 

- Bluetooth module (Master) : Alat yang berfungsi untuk menerima data suhu yang 

dikirimkan oleh sleeve[13] 

- Bluetooth module (Sleeve) : Alat yang berfungsi untuk mengirimkan data suhu 

yang dibaca oleh sensor suhu 

- Arduino Nano : Alat pusat kontrol dari perangkat pada hewan yang bertugas 
sebagai penghubung antara bluetooth module (sleeve) dan sensor suhu. 

Pada perancangan perangkat lunak berikut bertujuan untuk mengontrol 

WEMOS D1 untuk memproses data yang didapatkan dari pembacaan sensor dan 

menggerakan actuator melalui Android. Untuk gambaran umum mengenai jalannya 

program maka dibuatlah diagram alir seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Diagram alir Perangkat Lunak 

Rancangan Mekanik 

Rancangan mekanik dalam penelitian ini terdiri dari 2 alat yaitu pertama Pet Collar 
Pengukur Suhu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, yang kedua adalah pemberi pakan 

dan minum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 3 Kalung Hewan Peliharaan Pengukur Suhu 

Pada gambar di atas terdapat sensor DS18B20 sebagai pengukur suhu hewan 

yang disambungkan dengan atmega nano sebagai pengendali. 

 

 
Gambar 4 Pemberi makan dan minum hewan 
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 Sedangkan untuk pemberi makan dan minum hewan terdapat loadcell dibagian 

bawah tepat di bawah wadah pakan hewan, servo motor pada pintu tempat pembuka tandon 

makanan, sensor air dibagian samping di dalam tempat minum hewan, pompa di tandon 

yang berisikan air minum yang bertugas untuk menyalurkan air ke tempat minum hewan, 

dan Wemos D1 mini sebagai pusat pengendalinya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Pemberian Pakan 

Dalam pengujian kali ini dilakukan untuk melihat besar error yang dihasilkan 

sesuai dengan berat yang sudah ditentukan. Berikut tabel hasil percobaan : 

Tabel 1 Pengujian Pemberian Pakan 

 

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat error yang didapatkan maksimal sebesar 1%. 
Selisih tersebut diakibatkan karena adanya delay ketika proses penutupan dari 

tandon makanan yang menyebabkan kelebihan pakan yang dikeluarkan. 

Pengujian Pemberian Minum 

Pengujian pemberian minum dilakukan untuk melihat besar error yang 

dihasilkan sesuai dengan nilai yang sudah ditentukan. Berikut tabel hasil percobaan : 

Tabel 2 Pengujian Pemberian Minum 

 

 Pengujian dilakukan pada 3 jarak yang berbeda dan dibandingkan 

pengukurannya, jika dilihat dari nilai yang di set dan hasil yang ditampilkan pada 

Blynk rata-rata error-nya adalah sebanyak 17% seperti yang ditunjukkan pada tabel 

2. 
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Pengujian Monitoring Kesehatan 

Pengujian monitoring kesehatan dilakukan dari jarak tertentu untuk 

membuktikan bahwa monitor kesehatan dapat dilakukan dalam jarak jauh dan sesuai 

dengan kondisi yang sudah ditentukan seperti yang ditunjukan pada tabel di bawah 
ini : 

Tabel 3 Parameter Kesehatan 

 

Parameter pada tabel 3 didapatkan dari pengujian dengan membandingkan 

pengukuran antara suhu tubuh hewan pada ketiak menggunakan sensor DS1820B 

dengan hasil pengukuran pada ketiak menggunakan thermometer digital kemudian 

dibandingkan juga dengan pengukuran menggunakan thermometer digital pada 
dubur hewan, hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut pada tabel 4. 

Tabel 4 Pengujian Suhu Ketiak dan Dubur Anjing 

 

Dari kedua pengukuran di atas bisa diambil kesimpulan pada pengukuran 
sensor DS1820B dengan thermometer digital pada ketiak dan dubur selisihnya 

adalah 3,1°C. Sehingga jika suhu normal untuk anjing adalah 38.0°C - 

39.1°C(pengukuran pada dubur hewan) maka jika di ukur pada ketiak suhu 

normalnya adalah ≥34.9°C & ≤36.0°C.  
Untuk pengujian monitoring kesehatan ini sendiri diuji dalam 3 kondisi, yaitu 

yang pertama saat kondisi pakan habis dan suhu berada dalam range normal anjing, 

kedua pada saat pakan hampir habis namun suhu berada di luar range normal anjing, 

dan yang terakhir pada saat pakan masih utuh dan suhu berada di luar range normal 

anjing. 
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Tabel 5 Pengujian Monitoring Kesehatan 

 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa notikasi yang ditampilkan pada aplikasi 

Blynk dapat menampilkan informasi kondisi kesehatan hewan peliharaan dari suhu 

dan berat pakan yang terbaca.  

 

Gambar 5 Notifikasi Health Monitor 

Di atas merupakan gambar pada saat hewan memiliki suhu di bawah range 

normal dan pakan belum benar-benar habis. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengujian pada sistem pemberian makanan dan monitoring 

kondisi kesehatan pada hewan berbasis aplikasi Android maka dapat disimpulkan 

seperti berikut : 

1. Persentase error yang didapat pada pemberian pakan hewan peliharaan adalah  

sebesar 1%. 

2. Persentase error yang didapat pada pemberian minum hewan peliharaan adalah  

sebesar 17%, besarnya error dikarenakan oleh sisa air yang masih ada pada 

selang air yang mengalir dari tandon air ke tempat minum. 

3. Pada pengujian keseluruhan monitor kesehatan hewan dapat dilihat bahwa 

kondisi yang ditampilkan pada aplikasi Android sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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